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“Hanya karenatidak dapat melihat udara, bukan berarti kitatidak bernafas.
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INTISARI

Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan program kemandirian pangan di Desa
Margomulyo Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta. Banyaknya
rumah tangga dengan KK miskin lebih dari 30% sesuai dengan hasil survai Tim Penyuluhan
Kecamatan maka terbentuklah program desa mandiri pangan di Desa Margomulyo
Kecamatan Seyegan. Program Desa Mandiri Pangan ini merupakan salah satu gerakan yang
dilaksanakan secara berkelanjutan dan berkesinambungan untuk mewujudkan ketahanan
pangan masyarakat melalui pendekatan subsitem ketersedian, subsitem distribusi dan
subsistem konsumsi. Tujuan dari program desa mandiri pangan ini mempunyai sasaran untuk
mengatasi kemiskinan dan mengurangi tingkat kerawanan pangan dan gizi sehingga akan
meningkatkan kesegjahteraan masayarakat. Ada empat tahapan yang harus dilakukan dalam
program desa mandiri pangan ini sebelum nantinya menjadi program berkelanjutan yang
berkesinambungan. Untuk itu rumusan yang digjukan adalah :Pelaksanaan Program Desa
Mandiri Pangan Di Desa Margomulyo Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Propinsi
Y ogyakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan program desa
mandiri pangan (Demapan) di desa Margomulyo, dengan mengunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara secara mendalam
(depth interview), observasi, dokumentasi, dan dengan unit analisis adalah Desa Margomulyo
Kecamatan Seyegan Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta. Adapun unit analisis yang
diambil yaitu sebagai berikut: satu orang ketua Tim Pangan Desa, satu orang sekretaris Tim
Pangan Desa, dua orang anggota Tim Pangan Desa, satu orang ketua Lembaga Keuangan
Desa, satu orang sekretaris Lembaga Keuangan Desa, satu orang bendahara Lembaga
Keuangan Desa, dan enam orang anggota yang tergabung dalam Kelompok Afinitas. Unis
analisis pada penelitian ini adalah sebagai objek sekaligus subjek penelitian sebagai kesatuan
(unit) yang akan di teliti. Dalam menganalisis data, penyusun terlebih dahulu mengumpulkan
data dab mengelompokkan sumber data berdasarkan jenisnya, menyusun atau menyajikan
data secara sistematis, kemudian menganalisis data tersebut sesua dengan data yang
diperoleh secara relevan, yang selanjutkan data tersebut akan diiterprestasikan untuk
penarikan kesimpulan dan pemberian saran-saran atas hasil yang telah dianalisis.

Pelaksanaan program desa mandiri pangan (Demapan) di Desa Margomulyo sudah di
katakan dalam exit program karena sudah melalui ke empat tahapan program yaitu persiapan,
penumbuhan , pengembangan, dan kemandirian. Saat ini Desa Margomulyo sudah
melakukan program berkelanjutan untuk program desa mandiri pangan tanpa pendampingan
dari tim pendamping. Tapisangat disayangkan bahwa pada pelaksanaan program desa
mandiri pangan keterlibatan serta tanggung jawab dari TPD di Desa Margomulyo belum
efektif dan optimal, karena TPD hanya melimpahkan kewenangan tugasnya pada LKD.
Maka diharapkan dari TPD untuk mengambil alih posis tugasnya, dan melaksanakan
tugasnya sesuai dengan apa yang harus dilakukan guna agar tercapainya keoptimalan dalam
program desa mandiri pangan. Walaupun program ini sudah termasuk dalam exit program
desa mandiri, diharapkan bahwa pendampingan dalam program keberlanjutan desa mandiri
pangan ini tetap diberikan kepadanya pelaksana program berkelanjutan dengan harapan agar
program berkelanjutan ini berjalan dengan efektif dan optimal. Sehingga tingkat kemiskinan
akan berkurang dan meningkatkan kesejahteraan masyakatnya dan dapat menaikkan tingkat
taraf hidup masyarakat.

Kata Kunci : Pelaksanaan, ProgramDemapan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pangan merupakan komoditas penting dan strategis bagi bangsa Indonesia,
mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi oleh pemerintah
dan masyarakat secara bersama-sama seperti yang telah diamanatkan oleh Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pangan, dalam UU tersebut dikatakan bahwa
Penyelenggaraan pangan adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
dalam penyediaan, keterjangkauan, pemenuhan konsums pangan dan gizi, serta
keamanan pangan dengan melibatkan peran serta masyarakat yang terkoordinasi dan
terpadu. Sementara masyarakat menyelenggarakan proses produks dan penyediaan,
perdagangan, distribusi serta berperan sebagai konsumen yang berhak memperoleh
pangan yang cukup dalam jumlah dan mutu, aman, bergizi, beragam, merata, dan
terjangkau oleh daya beli masyarakat umum. Untuk mengimplementasikan amanat UU
Nomor 12 Tahun 2012 tentang pangan, berbagai kebijakan pangan khususnya kebijakan
ketahanan pangan dalam bentuk peraturan perundang-undangan di Indonesia telah cukup
lengkap dan komperhensif.

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan
sebagal peraturan pelaksanaan UU Nomor 12 Tahun 2012 menegaskan bahwa
peningkatkan ketersediaan dan konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang, dan
berbasis pada potensi sumber daya lokal adalah upaya penganekaragaman pangan. Pada

uraian tersebut terlihat bahwa ketahanan pangan berdimensi sangat luas dan melibatkan



banyak sektor pembangunan. Keberhasilan pembangunan ketahanan pangan sanagt
ditentukan tidak hanya oleh perfoma salah satu sektor sgja tetapi juga oleh sektor lainnya.
Dengan demikian sinergi antar sektor, sinergi pemerintah dan masyarakat (termasuk
dalam bidang usaha) merupakan kunci keberhasilan pembangunan ketahanan pangan.
Menyadari hal tersebut , Pemerintah pada tahun 2001 telah membentuk Dewan
Ketahanan Pangan (DKP) yang diketuai oleh Presiden RI dan Menteri Pertanian sebagai
Ketua harian Dewan Ketahanan Pangan. Penyelenggaraan Ketahanan Pangan diarahkan
untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia secara adil , merata dan tidak bertentangan
dengan agama dan keyakinan masyarakat, berdasarkan kedaulatan dan kemandirian
pangan. Kemnadirian pangan pada intinya adalah pemenuhan pangan dengan menfaatkan
sumberdaya yang dimilikinya secara efisien dan kearifan lokal.

Untuk itu, Pemerintah melalui Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian,
sgjak tahun 2006 telah meluncurkan Kegiatan Desa Mandiri Pangan (Kegiatan Desa
Mapan), yang diharapkan dapat mendorong kemampuan masyarakat desa untuk
mewujudkan ketahanan pangan dan gizi keluarganya, sehingga dapat menjalani hidup
sehat dan produktif. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Desa Margomulyo,
Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta yang sejak pada
tahun 2009-2012 telah menerapkan Kegiatan Desa Mandiri Pangan (Desa Mapan).
Pencapaian tujuan Kegiatan Desa Mapan dirancang selama empat tahun dalam empat
tahap, meliputi :

1. Tahap persigpan di tahun pertama, terjadi perubahan dinamika masyarakat dalam

perencanaan dan berkelompok untuk menanggulangi kerawanan pangan di desa



Margomulyo, serta penumbuhan kelembagaan di desa Margomulyo yang dikelola
oleh masyarakat untuk menguatkan modal dan sosial

2. Tahap penumbuhan di tahun kedua, Lembaga Keuangan Desa (LKD) sudah berfungsi
sebagal layanan modal; posyandu bersama kader gizi dan PKK sudak aktif; sistem
ketahanan pangan dalam aspek ketersediaan, distribusi, dan konsumsi pangan sudah
bekerja; serta koordinasi program lintas subsektor dan sektor sudah dirintis untuk
rencana pembangunan sarana prasarana pedesaan yang mendukung ketahanan
pangan.

3. Tahap pengembangan di tahun ketiga, sudah terdapat kemajuan sumber pendapatan,
peningkatan daya beli, gerakan tabungan masyarakat, peningkatan ketahanan pangan
rumah tangga, peningkatan pola pikir masyarakat, serta peningkatan ketrampilan dan
pengetahuan masyarakat.

4. Tahap kemandirian di tahun keempat, adanya perubahan pada dinamika kelompok
afinitas meningkat; jaringan kemitraan meningkat; pola pikir masyarakat lebih maju
dan mulai menyadari pentingnya ketahanan pangan rumah tangga; TPD telah

berfungsi; dan serta sistem ketahanan pangan telah bekerja.

Tingkat kemandirian pangan dicapai dengan berfungsinya sarana fisik yang dibangun
secara partisipatif oleh masyarakat, dan fasilitas pemerintah dengan mengunakan
teknologi spesifik lokasi sesuai kebutuhan masyarakat dan memberikan dampak terhadap
kesgjahteraan masyarakat dan desa di sekitarnya. Untuk mencapai kemandirian pangan di
tingkat desa, diperlukan dukungan program atau kegiatan lintas subsektor dan sektor

untuk pembangunan wilayah pedesaan dan pengembangan sarana prasarana pedesaan.
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